5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:
Pengelolaan Objek Wisata Air Terjun Langkuik Tinggi masih bersifat
swadaya oleh masyarakat dan belum memiliki Peraturan Nagari.
Meskipun telah terdaftar pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Agam dan telah dibentuk Kelompok Sadar Wisata,
pengelolaan operasional tetap dijalankan oleh pemuda setempat
karena keterbatasan anggaran, sarana prasarana, dan sistem
manajemen formal. Layanan jasa tour guide dapat dipesan secara
daring melalui TikTok maupun langsung di posko. Perekrutan
dilakukan secara informal dan hanya melibatkan pemuda lokal tanpa
pelatihan resmi. Secara praktik, seluruh tour guide yang aktif adalah
laki-laki karena faktor medan dan sosial budaya. Layanan Jasa Tour
guide Pada Objek Wisata Air Terjun Langkuik Tinggi Kecamatan
Malalak di kabupaten Agam peran tour guide sangat penting dalam
mendampingi pengunjung mengingat kondisi medan yang terjal dan
berisiko. Praktik perekrutan tour guide dilakukan secara informal
dengan mengutamakan masyarakat lokal tanpa adanya pelatihan
khusus dan standar tertulis, sehingga berpengaruh terhadap kualitas
profesionalisme layanan. Dalam pelaksanaannya, tour guide telah
menjalankan fungsi pendampingan dan pengantaran pengunjung
menuju lokasi wisata, namun belum sepenuhnya optimal, terutama
dalam aspek pemberian penjelasan awal mengenai rute dan risiko
perjalanan, pengawasan keselamatan pada titik rawan, serta
ketersediaan perlengkapan pendukung. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun layanan jasa tour guide telah berjalan secara

fungsional, masih  diperlukan  peningkatan dalam aspek
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profesionalisme, keselamatan, dan kualitas pelayanan agar sesuai
dengan kebutuhan wisata alam dan menjamin kenyamanan serta
keamanan pengunjung.

Tinjauan Jjarah terhadap Layanan jasa Tour guide pada Objek Wisata
Langkuik Tinggi Kecamatan Malalak di Kabupaten Agam bahwa
hubungan hukum antara tour guide dan pengunjung termasuk dalam
kategori akad ijarah al-a‘mal, yaitu akad sewa-menyewa jasa dengan
imbalan upah (ujrah). Secara normatif, akad ijarah tersebut pada tahap
pembentukan telah memenuhi rukun dan sebagian besar syarat sah
akad, yang ditandai dengan adanya pihak yang berakad (tour guide
sebagai mu’ajjir dan pengunjung sebagai mustajir), sighat berupa
kesepakatan awal mengenai jasa dan upah, serta objek akad berupa
manfaat jasa pendampingan dan pemanduan wisata yang bersifat halal
dan dibenarkan oleh syariat. Selain itu, akad dilakukan atas dasar
kerelaan (taradin) tanpa paksaan, sehingga memenuhi prinsip
muamalah Islam. Namun demikian, dalam praktik pelaksanaannya
ditemukan sejumlah ketidaksesuaian antara manfaat jasa yang
diperjanjikan dengan manfaat yang benar-benar diterima oleh
pengunjung, seperti tidak dilaksanakannya pendampingan hingga
lokasi tujuan dan terhentinya layanan sebelum akad selesai. Kondisi
tersebut menyebabkan manfaat jasa sebagai objek ijarah tidak
terealisasi secara utuh, sehingga menimbulkan ketidakseimbangan
antara ujrah yang dibayarkan dengan manfaat yang diperoleh. Dalam
perspektif fikih muamalah, keadaan ini mengakibatkan akad ijarah
yang semula sah secara rukun berubah menjadi ijarah fasid akibat cacat
pada pelaksanaan objek akad. Oleh karena itu, praktik ijarah layanan
jasa tour guide di Air Terjun Langkuik Tinggi memerlukan perbaikan
dalam aspek kejelasan manfaat, penegasan tanggung jawab pemberi
jasa, serta pengawasan pelaksanaan akad agar sesuai dengan prinsip

keadilan dan ketentuan syariat Islam.
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5.1 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:

1.

Kepada Pihak pengelola disarankan menetapkan standar layanan tour
guide, termasuk perekrutan, pelatihan, pedoman keselamatan, dan
penyampaian informasi, agar layanan lebih profesional, aman, dan

konsisten.

. Kepada Pihak Tour guide perlu meningkatkan tanggung jawab dalam

pendampingan pengunjung, penyampaian informasi, pengawasan
keselamatan, serta menjalankan kesepakatan layanan dan upah secara

konsisten agar manfaat jasa diserahkan utuh sesuai akad ijarah.

. Kepada pihak Pengunjung agar-agar berhati-hati dalam pemilihan tour

guide sebelum perjalanan, serta memastikan kejelasan layanan, tanggung

jawab, dan upah sebelum kegiatan wisata dimulai.
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